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Abstrak

Rendahnya literasi matematika siswa masih menjadi permasalahan dalam pembelajaran matematika di
SMA. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemanfaatan informasi sesuai dengan tuntutan Kurikulum
Merdeka. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan modul ajar inovatif yang mengintegrasikan
pembelajaran inquiry dan literasi informasi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul ajar kelas X
SMA Kyai Ageng Basyariah Madiun yang dirancang menggunakan model Inquiry Learning Based on
Information Literacy (ILBIL) dan disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran Kurikulum Merdeka.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D. Namun, ruang lingkup
penelitian dibatasi hanya pada tahap define, design, dan develop, tanpa melibatkan tahap disseminate.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat validitas modul ajar berbasis ILBIL mencapai 82,4%
sehingga dinyatakan sangat layak digunakan; (2) hasil uji coba memperlihatkan respon positif dari guru
dengan skor 86,9% dan dari siswa dengan skor 83,08%; serta (3) nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,3956
yang termasuk kategori sedang. Berdasarkan hasil ini, penggunaan modul ajar dengan model ILBIL
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Barisan dan Deret. Kontribusi dari penelitian
ini terletak pada integrasi model ILBIL ke dalam modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang belum
banyak diterapkan pada konteks pembelajaran matematika SMA, khususnya materi Barisan dan Deret.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis berupa modul ajar yang tervalidasi, mudah
diimplementasikan, serta efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa. Temuan ini memperkuat
bahwa penggabungan inquiry learning dengan literasi informasi merupakan pendekatan inovatif yang
relevan untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika pada era Kurikulum Merdeka.

Kata kunci: Modul Ajar, Kurikulum Merdeka, ILBIL

Abstract
The low level of students' mathematical literacy remains a problem in mathematics learning in high
schools. This indicates that learning has not fully developed critical thinking, problem-solving, and
information utilization skills in accordance with the demands of the Independent Curriculum. Therefore,
the development of innovative teaching modules that integrate inquiry learning and information literacy
is needed. This study aims to develop a teaching module for grade X of SMA Kyai Ageng Basyariah
Madiun designed using the Inquiry Learning Based on Information Literacy (ILBIL) model and adapted
to the characteristics of the Independent Curriculum learning. The development model used in this study
is the 4-D model. However, the scope of the study was limited to the define, design, and develop stages,
without involving the disseminate stage. The results of the study showed that: (1) the validity level of the
ILBIL-based teaching module reached 82.4% so it was declared very suitable for use; (2) the trial results
showed a positive response from teachers with a score of 86.9% and from students with a score of
83.08%; and (3) the average N-Gain value was 0.3956, which is included in the moderate category.
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Based on these results, the use of teaching modules with the ILBIL model has been proven to improve
student learning outcomes in the Sequences and Series material. The contribution of this study lies in the
integration of the ILBIL model into teaching modules based on the Independent Curriculum, which has
not been widely applied in the context of high school mathematics learning, especially the Sequences and
Series material. This study also provides a practical contribution in the form of a teaching module that is
validated, easy to implement, and effective in improving students' mathematical literacy. These findings
reinforce that combining inquiry learning with information literacy is an innovative approach that is
relevant to improving the quality of mathematics learning in the Independent Curriculum era.

Keywords: Teaching module, ILBIL, Merdeka curriculum.
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PENDAHULUAN

Kurikulum  Merdeka berfokus
pada penguatan berbagai kompetensi
esensial, termasuk kemampuan berpikir
kritis, pemecahan masalah, kreativitas,
kolaborasi, serta komunikasi (Yunus
dkk., 2024). Dalam pelajaran matema-
tika, peran guru penting dalam mene-
rapkan kurikulum merdeka karena hal
ini berpengaruh terhadap keberhasilan
pembelajaran,  peningkatan literasi
numerasi, dan membantu siswa mem-
persiapkan diri menghadapi tantangan
di masa depan (Rosnelli & Ristiana,
2023; Simanjuntak & Murniarti, 2024).
Selain itu, pembelajaran matematika
dalam Kurikulum Merdeka menuntut
adanya proses belajar yang lebih
bermakna, adaptif, dan berpusat pada
siswa. Berbagai penelitian di Indonesia
menunjukkan  bahwa  implementasi
Kurikulum Merdeka dalam pembela-
jaran matematika masih menghadapi
kendala, terutama terkait ketersediaan
perangkat ajar yang sesuai, kesiapan
guru, serta strategi pembelajaran yang
mampu mendorong keterlibatan aktif
siswa (Andira, dkk., 2024; Devi dkk.,
2024; Hasanah & Putri, 2025).

Rendahnya capaian literasi mate-
matika di Indonesia menjadi tantangan
utama implementasi Kurikulum
Merdeka. Data PISA 2018 menunjuk-
kan bahwa skor rata-rata matematika
Indonesia berada pada angka 379 dan

lebih rendah dibandingkan dengan rata-
rata OECD sebesar 489 (OECD, 2019).
Kondisi ini mencerminkan lemahnya
kemampuan siswa dalam mengaplikasi-
kan konsep matematika ke situasi nyata,
menalar berpikir Kkritis, serta menye-
lesaikan masalah kontekstual (Susanti &
Krisdiana, 2021; Wijaya dkk., 2015).
Rendahnya capaian ini  menuntut
inovasi pembelajaran yang mampu
mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa.

Hasil ~ Asesmen  Kompetensi
Minimum (AKM) di SMA Kyai Ageng
Basyariyah Dagangan juga memperkuat
temuan tersebut. Data AKM menun-
jukkan proporsi literasi matematika
siswa dengan kategori mahir sebesar
37,78%, kategori cakap 31,11%, dan
kategori dasar 31,11%, sementara siswa
yang memerlukan intervensi Kkhusus
0%. Data ini mengindikasikan bahwa
meskipun  sebagian  siswa  telah
mencapai kategori mahir, proporsi
siswa pada kategori cakap dan dasar
masih  cukup signifikan sehingga
membutuhkan intervensi pembelajaran
yang lebih inovatifa dan berorientasi
pada penguatan literasi matematika.

Permasalahan literasi matematika
tidak hanya terjadi pada capaian
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh
pendekatan pembelajaran yang masih
konvensional. Pembelajaran matematika
di sekolah cenderung berfokus pada
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penguasaan prosedural dan pengulangan
soal rutin (Aini, 2018; Sholihah &
Susanti, 2023). Akibatnya, siswa kurang
terbiasa  mengeksplorasi  masalah,
mengajukan pertanyaan kritis, dan
membangun  pemahaman konsep
melalui proses penyelidikan mandiri.
Kondisi ini tidak sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang menuntut
keterlibatan aktif siswa dan pemecahan
masalah berbasis konteks nyata.

Model  pembelajaran  Inquiry
Learning sebagai salah satu pendekatan
yang relevan untuk menjawab tantangan
tersebut. Inquiry Learning mendorong
siswa untuk aktif dalam proses penye-
lidikan melalui tahapan eksplorasi,
perumusan masalah, investigasi,
analisis, dan refleksi (Pedaste dkk.,
2015). Pendekatan ini terbukti efektif
meningkatkan  pemahaman  konsep
sekaligus  keterampilan  pemecahan
masalah matematika karena siswa
terlibat  langsung  dalam  proses
konstruksi pengetahuan (Hmelo-Silver
dkk., 2007; Susanti dkk., 2022).

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
memberikan dampak positif terhadap
kemampuan penalaran dan pemahaman
konsep matematika siswa. Kartho &
Shora (2020) menemukan bahwa siklus
inkuiri yang mulai dari eksplorasi,
perumusan masalah, investigasi hingga
refleksi dapat meningkatkan kemam-
puan penalaran matematis  siswa.
Temuan ini diperkuat oleh Sen dkk.,
(2021) vyang menunjukkan bahwa
pembelajaran inkuiri efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan kemam-
puan pemecahan masalah matematika.
Bukti tersebut menegaskan bahwa
pendekatan inkuiri tetap relevan sebagai
strategi untuk mengatasi rendahnya
literasi matematika.
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Di sisi lain, literasi informasi juga
terbukti menjadi kompetensi penting
dalam mendukung pembelajaran mate-
matika, terutama dalam menyelesaikan
soal kontekstual dan non-rutin. Siswa
dengan literasi informasi yang baik
memiliki kemampuan lebih kuat dalam
mengidentifikasi informasi relevan dan
menyelesaikan masalah berbasis
konteks (Banik & Kumar, 2019;
Mahmood dkk., 2022). Penelitian
Wijayass (2016) juga menegaskan peran
literasi informasi dalam meningkatkan
performa matematika siswa. Namun,
integrasi  pembelajaran inkuiri dan
literasi informasi dalam satu model
pembelajaran masih  minim diteliti,
khususnya dalam pengembangan modul
ajar yang selaras dengan Kurikulum
Merdeka. Kesenjangan ini menunjukkan
perlunya pengembangan model ILBIL
untuk topik Barisan dan Deret.

Meski  demikian, pelaksanaan
Inquiry Learning akan lebih optimal
jika dipadukan dengan penguatan
literasi informasi. Literasi informasi
mencakup  keterampilan  mengenali
kebutuhan informasi, mencari sumber
yang relevan, mengevaluasi kredibilitas
data, dan menggunakannya secara
efektif untuk pemecahan masalah
(ACRL, 2016; Yang & Chou, 2014).
Dalam  pembelajaran  matematika,
literasi informasi membantu siswa
mengaitkan informasi dari Dberbagai
sumber, memahami representasi data,
serta membangun argumen matematis
berbasis bukti (Susanti dkk., 2024).

Integrasi antara Inquiry Learning
dan literasi informasi  kemudian
melahirkan model Inquiry Learning
Based on Information Literacy (ILBIL).
Model ILBIL menggabungkan kekuatan
pendekatan inkuiri dengan keterampilan
pengelolaan informasi yang esensial
bagi pembelajaran abad ke-21. Melalui
ILBIL, siswa tidak hanya belajar
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mengeksplorasi masalah matematika,
tetapi  juga  dilatih  mengakses,
menyeleksi, dan memvalidasi informasi
yang mendukung proses pemecahan
masalah secara mendalam (Susanti dkk.,
2024). Dengan demikian, ILBIL
menawarkan pendekatan yang lebih
komprehensif dibandingkan pembelaja-
ran inkuiri konvensional karena menam-
bahkan dimensi literasi informasi yang
selama ini kurang diperhatikan dalam
pembelajaran matematika.

Meskipun  penelitian  tentang
Inquiry Learning dan literasi informasi
telah banyak dilakukan secara terpisah,
belum banyak penelitian yang meng-
integrasikan kedua pendekatan tersebut
ke dalam satu model pembelajaran yang
utuh. Penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada peningkatan kemampuan
pemecahan masalah atau literasi mate-
matika melalui inkuiri saja, sementara
penelitian yang mengkaji literasi
informasi lebih banyak diarahkan pada
kemampuan mengelola sumber infor-
masi di ranah umum. Belum ditemukan
penelitian yang secara khusus mengem-
bangkan modul ajar berbasis ILBIL
pada materi Barisan dan Deret serta
mengujinya dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Inilah yang menjadi novelty
penelitian ini, yaitu menghadirkan
model pembelajaran terintegrasi ILBIL
yang dikemas dalam modul ajar, di-
validasi oleh ahli, dan diuji kepraktisan
serta keefektifannya dalam mening-
katkan literasi matematika siswa SMA.

Berdasarkan hasil observasi awal
di SMA Kyai Ageng Basyariah Madiun,
ditemukan bahwa literasi matematika
siswa masih rendah, terutama pada soal-
soal yang menuntut kemampuan mema-
hami konteks, menafsirkan informasi,
dan menyelesaikan permasalahan ber-
basis kehidupan nyata. Pada materi
Barisan dan Deret, sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam
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mengidentifikasi  informasi  penting,
membedakan pola, serta
menghubungkan konsep dengan situasi
kontekstual. Hal ini  menunjukkan
bahwa kemampuan literasi matematika
sebagai variabel terikat penelitian masih
belum berkembang optimal, sehingga
diperlukan upaya sistematis untuk
meningkatkannya. Materi Barisan dan
Deret dipilih karena merupakan materi
fundamental yang sering muncul dalam
asesmen nasional dan PISA-like tasks,
serta menuntut keterampilan analitis dan
pemahaman konsep yang mendalam,
sehingga relevan untuk mengukur
literasi matematika siswa secara lebih
komprehensif.

Di sisi lain, sekolah telah
memiliki potensi pendukung seperti
ketersediaan perpustakaan, perangkat
ICT dan akses internet yang memung-
kinkan penerapan model pembelajaran
inovatif. Kurikulum Merdeka yang
diterapkan juga menekankan keman-
dirian siswa, diferensiasi, dan penguatan
literasi, sehingga membuka ruang bagi
penggunaan pendekatan yang memberi
kesempatan siswa untuk mengeksplo-
rasi, menginvestigasi, dan mengelola
informasi. Berdasarkan urgensi dan
potensi tersebut, pengembangan modul
ajar matematika berbasis Kurikulum
Merdeka melalui model ILBIL menjadi
penting untuk diterapkan. Modul ini
diharapkan mampu menjadi panduan
pembelajaran yang kontekstual,
inovatif, dan  berorientasi  pada
penguatan literasi matematika sekaligus
literasi informasi siswa.

Dari permasalahan yang telah
diuraikan, solusi yang ditawarkan
adalah  pengembangan modul ajar
matematika kelas X berbasis Kurikulum
Merdeka dengan menerapkan model
Inquiry Learning Based on Information
Literacy (ILBIL). Model ini dipilih
karena mampu mengintegrasikan proses
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inkuiri dengan keterampilan literasi
informasi, sehingga mendukung
penguatan kemampuan siswa dalam
memahami  konsep, = memecahkan
masalah, serta menggunakan informasi
secara  kritis. Dengan  demikian,
penelitian ini bertujuan menghasilkan
modul ajar yang valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah
menengah. Berdasarkan permasalahan
tersebut,  pengembangan  e-modul
berbasis ILBIL  menjadi  sangat
diperlukan sebagai upaya menyediakan
bahan ajar yang inovatif, relevan, dan
berorientasi pada peningkatan literasi
matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development
(R&D). Sukestiyarno (2020)
menjelaskan  bahwa  metode ini
bertujuan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifannya.
Dengan  demikian, penelitian ini
difokuskan pada pengembangan produk
pendidikan berupa modul ajar sebagai
perangkat pembelajaran.

Subjek penelitian adalah 30 siswa
kelas X SMA Kyai Ageng Basyariah
Madiun sebagai sampel uji coba
terbatas. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.
Materi yang digunakan adalah Barisan
dan Deret, dipilih karena merupakan
kompetensi esensial kelas X yang
menuntut kemampuan penalaran dan
literasi matematika yang relevan dengan
tujuan penerapan model ILBIL.

Model  pengembangan  yang
digunakan adalah model 4-D vyang
terdiri atas empat tahap utama, yaitu
define, design, develop, dan disseminate
(Thiagarajan & Semmel, 1974).
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan utama pada tahap ini
adalah merumuskan dan mendefinisikan
kebutuhan pembelajaran melalui anali-
sis tujuan serta batasan materi. Tahapan
kegiatan meliputi analisis awal, analisis
peserta didik, dan analisis materi.
Analisis awal dilakukan untuk meng-
identifikasi permasalahan fundamental
yang mendasari pengembangan bahan
ajar  matematika, dengan teknik
wawancara dan observasi lapangan.
Analisis peserta didik  bertujuan
mengkaji  karakteristik siswa yang
menjadi acuan dalam perancangan
modul ajar. Selanjutnya, analisis materi
diarahkan pada proses identifikasi dan
penyusunan LKS secara sistematis
sesuai dengan standar isi.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini disusun draf modul
ajar yang berisi materi Barisan dan
Deret. Proses perancangannya menca-
kup penyusunan materi pembelajaran,
pemilihan format modul, serta penyu-
sunan lembar validasi sebagai instrumen
penilaian.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap ini bertujuan menghasilkan
draf Il, yaitu modul ajar yang telah
direvisi berdasarkan respons siswa pada
uji kelas terbatas. Pada tahap ini, draf
modul ajar yang disusun pada tahap
design (draf 1) divalidasi oleh para ahli
(validator). Aspek yang divalidasi
meliputi validitas konstruk, isi atau
materi, serta kebahasaan. Masukan dan
saran yang diberikan oleh para ahli
digunakan sebagai dasar perbaikan
modul ajar hingga dinyatakan meme-
nuhi Kriteria baik atau layak sebagai
modul ajar berbasis model ILBIL.
Tahap selanjutnya adalah uji coba,
yang merupakan bagian penting dalam
penelitian Research and Development
(R&D). Uji coba modul ajar bertujuan
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untuk mengetahui tingkat kepraktisan
dan keefektifan produk  yang
dikembangkan. Pada tahap ini, modul
ajar diimplementasikan dalam pembe-
lajaran, kemudian siswa diminta
memberikan tanggapan dan respons
terhadap modul yang digunakan.
Masukan dari siswa digunakan sebagai
bahan revisi sebelum modul ajar
diujicobakan pada uji kelas lapangan.
Pada uji kelas lapangan, siswa dan guru
juga diminta memberikan respons
terhadap penggunaan modul ajar.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi lembar validasi,
angket respons, dan tes hasil belajar.
Lembar validasi digunakan untuk
menilai kevalidan modul ajar dan diisi
olen para ahli yang terdiri atas ahli
materi, ahli pembelajaran, dan ahli
bahasa. Aspek penilaian mencakup isi
materi, penyajian, kebahasaan, serta
kesesuaian modul dengan sintaks model
ILBIL. Angket respons guru dan siswa
digunakan untuk mengetahui tingkat
kepraktisan ~ modul  ajar  setelah
digunakan dalam pembelajaran, dengan
aspek penilaian meliputi kemudahan
penggunaan, kejelasan petunjuk,
keterbacaan materi, serta kesesuaian
kegiatan pembelajaran dengan tahapan
ILBIL. Sementara itu, tes hasil belajar
digunakan untuk mengukur keefektifan
modul ajar melalui perbandingan hasil
pretest dan posttest.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui bebe-
rapa tahapan, vyaitu: (1) pengumpulan
data kevalidan modul ajar melalui
lembar validasi yang diisi oleh para
ahli; (2) pengumpulan data kepraktisan
melalui angket respons guru dan siswa
setelah pelaksanaan uji coba pembe-
lajaran; dan (3) pengumpulan data
keefektifan melalui tes pretest dan
posttest yang diberikan kepada siswa
pada saat uji coba. Untuk Kkriteria

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

kevalidan (X) digunakan Rumus 1.
Adapun kriteria kategorisasi kevalidan
dapat dilihat pada Tabel 1.

jumlah skor yang diperoleh
X =1 Yane b x 100% (1)

jumlah skor maksimal

Tabel 1 Kiriteria tingkat kevalidan

produk
Skor Kriteria
0% < X <20%  Sangat tidak valid
20% < X < 40% Tidak valid
40% < X < 60% Cukup valid

60% < X < 80% Valid
0% < X <100% Sangat valid

Berdasarkan Tabel 1, modul ajar
dinyatakan valid jika rata-rata skor yang
diperoleh yaitu lebih dari 60%.
Selanjutnya, untuk menentukan
persentase kepraktisan (Y) digunakan
Rumus 2. Selain itu, kepraktisan produk
juga memiliki kriteria. Kriteria tingkat
kepraktisan ditunjukkan pada Tabel 2.

jumlah skor yang diperoleh
y = Yane b X 100% ..(2)

jumlah skor maksimal

Tabel 2 Kriteria tingkat kepraktisan
produk
Skor Kriteria
0% <Y <20% Sangat tidak praktis
20% <Y < 40% Tidak Praktis
40% <Y < 60% Cukup Praktis
60% <Y < 80% Praktis
80% <Y <100%  Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 2, modul ajar
dinyatakan praktis jika persentase hasil
angket respon memperoleh > 60%.

Dalam penelitian ini, keefektifan
modul ajar diketahui dengan meng-
analisis uji  N-Gain. Uji N-Gain
menggunakan Rumus 3.

Skor Posttest—Skor Pretest (3)

N — Gain =
Skor Maks—Skor Pretest
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Hasil skor N-Gain ternormalisasi
terbagi ke dalam 3 bentuk kategori.

Tabel 3 Kriteria n—gain ternormalisasi

Persentase Klasifikasi
N-Gain > 70 Tinggi
30 <N-Gain <70 Sedang
N-Gain < 30 Rendah

Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini
menetapkan batas adanya peningkatan
hasil belajar siswa yaitu pada rentang 30
< N-Gain < 70 dengan kategori sedang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pendefinisian (Define)
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, 1648dalah16481648 besar
guru  masih  menerapkan  metode
ekspositori  atau ceramah  dalam
pembelajaran matematika. Pada metode
ini, guru berperan sebagai sumber
utama informasi, sementara siswa
cenderung bersifat pasif karena hanya
menerima penjelasan tanpa adanya
interaksi dan eksplorasi yang memadai.
Kegiatan ~ pembelajaran ~ umumnya
dilanjutkan dengan pemberian
1648dalah1648 soal yang bersifat rutin
dan mekanis, tanpa disertai pembahasan
mendalam mengenai konsep yang
mendasari penyelesaian soal. Kondisi
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tersebut menyebabkan banyak siswa
mengungkapkan bahwa pembelajaran
matematika terasa membosankan, sulit
dipahami, dan kurang menarik.

Materi  yang dikaji  dalam
penelitian ini adalah Barisan dan Deret.
Pemilihan materi tersebut didasarkan
pada capaian pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka. Standar capaian
pembelajaran disusun melalui analisis
konseptual dan analisis tugas yang
mengacu pada capaian pembelajaran
keserumpunan serta materi  pokok
pembelajaran.

2. Tahap Perancangan (Design)

Modul ajar merupakan rencana
kegiatan pembelajaran yang berlaku
untuk pembelajaran tatap muka dalam
sekali pertemuan atau lebih. Saat
menyusun modul ajar guru harus
menggunakan prinsip yang berorientasi
pada siswa yang artinya penulisan
modul ajar dilakukan dengan tepat dan
tidak menghabiskan banyak waktu dan
tenaga. Selain itu, penulisan modul ajar
dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Modul ajar dirancang
menggunakan model ILBIL. Adapun
desain modul ajar dapat dilihat pada
Gambar 1.

TRFORSTIET RIS

= Gurs mesyarpaikan jun pachdsiscan alur hegiatn sera prilaan yey akan

Gambar 1 Desain modul ajar dengan model ILBIL
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3. Tahap Pengembangan (Develop)
a. Validitas Ahli

Hasil validasi modul ajar pada
model ILBIL untuk meningkatkan
literasi matematika dari 3 validator ahli
dapat dilihat pada Tabel 4. Tabel 4
menunjukkan hasil validasi dari tiga
validator ahli terhadap modul ajar

Tabel 4 Ringkasan hasil validasi modul ajar
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dalam model Inquiry Learning Based
on Information Literacy (ILBIL)
menunjukkan bahwa seluruh aspek yang
dinilai berada pada kategori valid
hingga sangat valid, yang mengindi-
kasikan bahwa modul ajar ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Nilai Validator Rata- o .
Pernyataan I I I rata Kriteria
Aspek Rumusan Capaian 80% 90% 70% 80% Valid
Aspek isi Modul Ajar 70% 80% 70% 73% Valid
Aspek Bahasa 87% 87% 87% 87% Sangat Valid
Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan 80% 87% 80% 82% Sangat Valid
Tahap Orientasi 80% 87% 80% 82% Sangat valid
Tahap Konseptualisasi 80% 80% 80% 80% Valid
Tahap Investigasi 80% 80% 80% 80% Valid
Tahap Kesimpulan 80% 73% 93% 82% Sangat Valid
Tahap Diskusi 100%  80%  100% 93% Sangat valid
Penutup 83% 86% 86% 85% Sangat Valid
Rata-rata 82.4% Sangat Valid
Pada aspek pertama yaitu dilakukan berdasarkan tiap tahap dalam
rumusan capaian pembelajaran, dipe- sintaks model ILBIL. Pada tahap
roleh persentase kevalidan sebesar 80% pendahuluan, skor yang diperoleh

dan masuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa capaian pembela-
jaran dalam modul telah dirumuskan
secara jelas dan relevan dengan fase
pembelajaran. Aspek kedua adalah isi
modul ajar, yang memperoleh skor 73%
dan juga dikategorikan valid, menan-
dakan bahwa isi materi sudah sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan,
meskipun masih dapat diperkuat dalam
struktur atau kelengkapannya.

Aspek ketiga adalah bahasa,
dengan skor tertinggi yaitu 87%,
sehingga dikategorikan sangat valid.
Modul ajar dinilai telah menggunakan
bahasa Indonesia yang baik, kalimat
yang mudah dipahami, dan disusun
secara sistematis. Selanjutnya, pada
aspek kegiatan pembelajaran, penilaian

adalah 82%, yang termasuk kategori
sangat valid. Ini menunjukkan bahwa
kegiatan awal seperti pengecekan
kehadiran, apersepsi, dan penyampaian
tujuan pembelajaran telah dirancang
secara efektif.

Pada tahap orientasi diperoleh
nilai 82% dan juga termasuk sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa
langkah-langkah  seperti  pemberian
masalah, Klarifikasi, dan pencarian
informasi telah sesuai dengan prinsip
inquiry learning. Tahap konseptualisasi
memperoleh skor 80% dan masuk
dalam kategori valid. Hal ini menan-
dakan bahwa proses pembentukan
hipotesis dan perencanaan penyelidikan
telah cukup baik meskipun masih dapat
terus disempurnakan. Tahap investigasi
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juga memperoleh skor 80%
(valid), yang menunjukkan bahwa
kegiatan mengakses, membaca, dan
menggunakan informasi dari berbagai
sumber telah dirancang sesuai dengan
prinsip literasi informasi.

Tahap kesimpulan memperoleh
nilai 82% dan dikategorikan sangat
valid, mencerminkan bahwa aktivitas
mengorganisasi, menyusun, dan
mengevaluasi informasi oleh siswa telah
tersusun secara logis. Tahap diskusi
menjadi aspek dengan nilai tertinggi
dalam kegiatan inti, yaitu 93%, yang
dikategorikan ~ sangat  valid. Ini
mengindikasikan ~ bahwa  aktivitas

ISSN 2089-8703 (Print)
ISSN 2442-5419 (Online)

diskusi kelas, presentasi kelompok, dan
peer feedback mendukung proses
inquiry Kkolaboratif karena mendorong
keterlibatan kognitif, sosial, dan afektif
siswa serta memperkuat konstruksi
pengetahuan bersama (Chen & Sansone,
2023; Hoe dkk., 2024). Pada aspek
penutup memperoleh skor 85%, juga
termasuk sangat valid, karena memuat
kegiatan refleksi akhir, penguatan guru,
motivasi siswa, hingga tindak lanjut
berupa tugas.

Validator ahli menyatakan modul
ajar layak digunakan namun perlu ada
revisi/ perbaikan. Berikut adalah revisi
dari validator.

Tabel 5 Hasil validasi dan revisi modul ajar

No.

Aspek yang

Komentar Validator

Dinilai

Tindak Lanjut / Revisi

1 Keterpaduan
Tujuan dan

Alur

2 Kesesuaian

Tujuan pembelajaran sudah
sesuai Capaian Pembelajaran,
namun alur kegiatan belum
sepenuh-nya menggambarkan
sintaks ILBIL secara jelas.

Pada tahap investigasi dan

Alur Kkegiatan direvisi agar
setiap langkah terlihat runtut.

Pada tahap  investigasi,

Kegiatan diskusi, kegiatan siswa belum ditambahkan aktivitas penca-
dengan menggambarkan aktivitas rian informasi melalui sumber
Sintaks ILBIL  inkuiri dan literasi informasi.  digital dan pada pada tahap
diskusi  diperkuat dengan
evaluasi hasil temuan.
Berdasarkan  Tabel 5, hasil pembelajaran yang selaras dengan fase

validasi modul ajar pada model ILBIL
berada dalam kategori valid hingga

eksplorasi
kesesuaian

hingga  refleksi  serta
kegiatan ~ pembelajaran

sangat valid. Hal ini mengindikasikan
bahwa rancangan modul ajar sudah
memenuhi kelayakan untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika
berbasis kurikulum merdeka. Menurut
pendapat Plomp & Nieveen (2013)
kevalidan  perangkat  pembelajaran
ditandai dengan kesesuaian antara
tujuan, isi, dan struktur pembelajaran
dengan kompetensi yang ditetapkan.
Dalam konteks modul ajar ILBIL,
keterpaduan ini tampak dari capaian
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dengan profil pelajar Pancasila yang
diintegrasikan dalam kurikulum terbaru.

Pada aspek rumusan capaian
pembelajaran, hasil validasi sebesar

80% menunjukkan bahwa capaian
sudah jelas dan relevan dengan
kebutuhan  siswa, namun  masih

memiliki ruang untuk penyempurnaan
pada indikator keberhasilan belajar. Hal
ini selaras  dengan  pernyataan
Kemdikbudristek (2022) bahwa tujuan
pembelajaran harus memuat kompetensi
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esensial, terukur, dan sesuai tahap
perkembangan siswa. Penilaian formatif
di kelas matematika yang didukung oleh
metode pengajaran seperti pemetaan
konsep dapat mendorong pemikiran
Kritis, membantu guru dalam mengajar
dan menilai pemahaman siswa, serta
menghubungkan antarkonsep secara
jelas (Chigonga, 2020). Adanya capaian
pembelajaran yang jelas juga memu-
dahkan siswa memahami arah pembe-
lajaran dan menjadi acuan bagi guru
dalam melakukan asesmen formatif
(Darwin dkk., 2023).

Aspek isi modul ajar memperoleh
skor 73% (kategori valid), yang
menunjukkan kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar, meskipun masih
dapat diperkuat pada kelengkapan
materi dan kontekstualitasnya. Prinsip
kontekstualitas dalam pembelajaran
berbasis inkuiri menjadi penting karena
siswa belajar lebih efektif ketika materi
dikaitkan dengan pengalaman nyata
(Buchanan dkk., 2016). Perbaikan yang
direkomendasikan  validator  dapat
memperkaya variasi konteks dan
sumber informasi yang mendukung
proses literasi matematika. Pada aspek
bahasa, skor yang mencapai 87%
(sangat valid) menunjukkan bahwa
modul telah menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan komunikatif.

Hasil validasi mengindikasikan
bahwa desain kegiatan pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan sintaks
ILBIL memenuhi kriteria valid hingga
sangat valid. Tahapan orientasi,
konseptualisasi, investigasi, perumusan
kesimpulan, dan diskusi dirancang
sebagai sarana pengembangan kemam-
puan berpikir kritis dan pemecahan
masalah siswa. Penilaian tertinggi
terdapat pada tahap diskusi (93%), yang
menandakan kekuatan modul dalam
memfasilitasi kerja sama dan komu-
nikasi antar siswa. Hal ini sejalan
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dengan hasil penelitian Kuhlthau dkk.
(2012) bahwa diskusi kolaboratif dalam
model Guided Inquiry dapat meningkat-
kan pemahaman konsep dan keteram-
pilan metakognitif siswa.

b. Uji kepraktisan

Uji kepraktisan diperoleh dari
hasil angket respon guru dan siswa.
Data respons guru diambil dari guru
model dan dua observer setelah
melaksanakan uji coba pembelajaran.
Respons guru  diperoleh  dengan
meminta mengisi lembar angket respons
guru. Penilaian respons guru dilakukan
setelah selesai pembelajaran dengan
menggunakan lembar respons guru.
Hasil penilaian respons guru dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Ringkasan Hasil  Uji
Kepraktisan Respons Guru
No Pernyataan Skor Kategori
1 Pendahuluan 88.9%  Sangat
praktis
2 Tahap Orientasi 93.3%  Sangat
praktis
3 Tahap Konseptualisasi 86.7%  Sangat
praktis
4 Tahap Investigasi 83.3%  Sangat
praktis
5 Tahap Kesimpulan 83.3%  Sangat
praktis
6 Tahap Diskusi 86.6%  Sangat
praktis
7 Penutup 86.7%  Sangat
praktis
Rata-rata 86,9 Sangat

% praktis

Berdasarkan Tabel 6 aspek
pertama yaitu tahap orientasi mendapat
skor lebih tinggi dalam tabel ringkasan
(93,3%). Guru merasa bahwa kegiatan
eksplorasi seperti menyajikan permasa-
lahan, membentuk kelompok, dan
memfasilitasi pencarian informasi sudah
berjalan dengan baik dan efektif. Tahap
konseptualisasi ~ memperoleh  skor
86,7%, mencerminkan bahwa guru
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mampu memfasilitasi siswa dalam
membuat strategi penyelidikan melalui
diskusi dan umpan balik. Begitu pula
pada tahap investigasi, yang juga
memperoleh skor 83,3%, menunjukkan
bahwa guru mendampingi siswa dengan
efektif dalam mengakses dan menggu-
nakan informasi dari berbagai sumber.
Tahap kesimpulan juga mencatat nilai
83,3%, dengan guru memfasilitasi siswa
menyusun informasi, mencatat, dan
merangkum hasil pencarian serta mene-
rapkan strategi penyelesaian masalah.
Pada tahap refleksi skor tercatat 86,6%
dalam  tabel  ringkasan,  namun
menunjukkan rata-rata skor sedikit lebih
rendah, terutama pada aspek tanggapan
siswa terhadap presentasi kelompok.
Pada kegiatan penutup, skor 86,7%
menandakan bahwa guru menutup
pembelajaran dengan sangat baik. Guru
memberikan kesimpulan, umpan balik,
motivasi, tugas, serta melakukan
refleksi, yang semuanya memperoleh
skor tinggi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Pedaste dkk., 2015) dan
(Kuhlthau dkk., 2012) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
yang disertai literasi informasi mampu
meningkatkan  keterlibatan  siswa,
kualitas interaksi kelas, serta
keterampilan berpikir reflektif dalam
proses penyelidikan.

Penilaian respons siswa dalam
pembelajaran model ILBIL dilakukan
oleh semua  siswa setelah selesai
pembelajaran dengan menggunakan
lembar respons siswa. Hasil penilaian
angket respons siswa secara ringkas
rekap penilaian respons siswa dapat
dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7, pada kegia-
tan pendahuluan diperoleh skor keprak-
tisan sebesar 87,3%, tergolong sangat
praktis. Hal ini didukung oleh skor rata-
rata yang tinggi pada ketiga sub-
komponen, yaitu kesiapan mengikuti
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pembelajaran, menjawab pertanyaan
prasyarat, dan mendengarkan penyam-
paian tujuan pembelajaran. Ini meng-
indikasikan bahwa siswa menunjukkan
kesiapan dan perhatian tinggi dalam
mengawali proses belajar (Mubarkah
dkk., 2024).

Tabel 7 Ringkasan uji kepraktisan hasil
respons siswa uji coba

Skor
No Pernyataan (%) Keterangan
1 Kegiatan 87.3% Sangat praktis

pendahuluan
2 Tahap orientasi 84.2% Sangat praktis
3 Tahap 79.1% Praktis
konseptualisasi
4 Tahap investigasi 83.3% Sangat praktis

5 Tahap 83.3% Sangat praktis
kesimpulan

6 Tahap diskusi 82.2% Sangat praktis

7 Kegiatan 85%  Sangat Praktis
penutup

8 Ketertarikan 80.3% Sangat praktis
melaksanakan
model ILBIL

Rata-rata 83,08 Sangat Praktis

Tahap orientasi memperoleh nilai
84,2% dan juga masuk dalam kategori
sangat praktis. Siswa dinilai aktif dalam
merespons permasalahan, membentuk
kelompok secara heterogen, mencari
informasi relevan, serta merangkum
materi dari bahan ajar. Pada tahap
konseptualisasi skor yang diperoleh
adalah 79,1%, tergolong praktis. Siswa
dikatakan  dapat dalam  berpikir
konseptual dan merancang investigasi
secara mandiri. Tahap investigasi dinilai
sangat praktis dengan skor 83,3%.
Nilai-nilai ini mengindikasikan bahwa
siswa tidak hanya mengumpulkan
informasi, tetapi juga mampu meng-
analisis dan menggunakannya untuk
menjawab permasalahan secara logis
(Susanti & Wulandari, 2021).

Tahap kesimpulan juga tergolong
sangat praktis dengan skor 83,3%. Ini
memperkuat gambaran bahwa siswa
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mampu merumuskan kesimpulan dari
hasil investigasi yang telah dilakukan.
Tahap diskusi mendapatkan nilai 82,2%
dan masuk dalam kategori sangat
praktis.  Kegiatan  penutup  juga
menunjukkan tingkat kepraktisan yang
tinggi dengan skor 85%. Kegiatan
seperti  membuat kesimpulan dan
menerima umpan balik dari guru, aspek
motivasi dan tugas pendalaman
menunjukkan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model
ILBIL berpengaruh positif terhadap
motivasi belajar  siswa. Pada
pembelajaran berbasis inkuiri, umpan
balik guru berfungsi sebagai scaffolding
yang memfasilitasi refleksi proses
berpikir siswa dan penguatan pema-
haman konsep, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan motivasi
intrinsik ~ (Wisniewski  dkk., 2020).

Tabel 8 Hasil analisis n-gain
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Ketertarikan ~ melaksanakan ~ model
ILBIL dinilai lebih tinggi, sebesar
80,3% (sangat praktis), didukung oleh
skor pada pernyataan seperti minat
melanjutkan  model ILBIL pada
pelajaran lain dan rasa optimis dalam
belajar. Temuan ini sejalan dengan
karakteristik  pembelajaran  berbasis
inkuiri dan literasi informasi yang
dinilai  mampu meningkatkan keter-
libatan serta motivasi belajar siswa pada
konteks nyata (Susanti dkk., 2024).

c. Uji keefektifan

Selanjutnya hasil analisis
pengerjaan soal tes hasil belajar dengan
menghitung N-Gain skor nilai pretest
dengan nilai post-test dengan menggu-
nakan aplikasi SPSS. Hasil analisis
disajikan pada Tabel 8.

Kelas Statistic Std. Error
Ngain Kelas Mean 3956 .01701

Eksperimen  95% Confidence Lower Bound 2615
Interval for Mean  Upper Bound 3297
5% Trimmed Mean 2922
Median .2963
Variance .016
Std. Deviation 12729
Minimum .06
Maximum .61
Range 55
Interquartile Range 13

Skewness .301 319

Kurtosis .041 .628

Berdasarkan Tabel 8, nilai rata-
rata N-Gain sebesar 0,3956 berada pada
kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa modul ajar berbasis ILBIL
mampu  meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi Barisan dan Deret.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan ILBIL efektif dalam mendu-
kung pembelajaran matematika, karena
siswa terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran melalui tahapan inquiry
yang mendorong eksplorasi masalah,
penalaran, serta refleksi terhadap
konsep yang dipelajari.

Keefektifan model ILBIL
dipengaruhi oleh integrasi pendekatan
inquiry oleh integrasi pendekatan yang
mendorong siswa untuk mencari, meng-
evaluasi, dan menggunakan informasi
sebagai dasar pengambilan keputusan
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matematis.  selain  itu,  aktivitas
kolaboratif seperti diskusi kelompok,
presentasi, serta umpan balik dari guru
dan antar siswa berperan sebagai
scaffolding yang memperkuat pema-
haman konsep. Meskipun peningkatan
hasil belajar yang diperoleh belum
berada pada kategori tinggi, hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa
penerapan model ILBIL berpotensi
meningkatkan literasi matematika siswa
apabila dilaksanakan secara berkelan-
jutan dengan pendampingan yang
optimal.

Temuan ini konsisten dengan
hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran bebasis
inquiry dan literasi informasimampu
meningkatkan  hasil  belajar pada
kategori sedang (Ahmad & Yudha,
2024; Nurhayati & Rosadi, 2022). Oleh
karena itu, hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa model ILBIL berperan
secara positif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini  memiliki  beberapa
implikasi penting bagi pengembangan
pembelajaran  matematika.  Secara
praktis, efektivitas model ILBIL pada
kategori sedang menunjukkan bahwa
integrasi antara pendekatan inkuiri dan
literasi informasi mampu memperkuat
proses belajar siswa, terutama dalam
memahami konsep dan menyelesaikan
masalah matematika secara lebih
mandiri dan terstruktur. Dampak positif
ini mengindikasikan bahwa penerapan
model ILBIL dapat meningkatkan
kualitas proses pembelajaran, khusus-
nya pada Kurikulum Merdeka yang
menekankan  kemandirian  belajar,
eksplorasi, dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Selain itu, penelitian ini
memberikan kontribusi teoretis berupa
penguatan bukti empiris bahwa literasi
informasi merupakan komponen
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penting yang perlu terintegrasi dalam
pembelajaran berbasis inkuiri untuk
mendorong peningkatan literasi mate-
matika. Temuan ini juga memperluas
kajian sebelumnya dengan menunjuk-
kan bahwa model ILBIL dapat
diimplementasikan secara efektif pada
materi matematika kelas X serta
berpotensi dikembangkan lebih lanjut
sebagai alternatif model pembelajaran
inovatif yang relevan dengan kebutuhan
pembelajaran abad ke-21.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
modul ajar matematika kelas X berbasis
Kurikulum Merdeka dengan model
ILBIL dinyatakan memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif. Penilaian para
ahli menunjukkan bahwa modul ajar
tersebut layak digunakan karena telah
memenuhi  standar  kelayakan isi,
konstruksi, serta integrasi model ILBIL.
Uji coba terbatas juga menunjukkan
bahwa modul mendapatkan respons
positif dari guru dan siswa, sehingga
dapat dikategorikan sangat praktis dan
mudah diterapkan dalam pembelajaran.
Selain itu, analisis pembelajaran
menunjukkan bahwa penggunaan modul
ILBIL mampu memberikan peningkatan
terhadap hasil belajar matematika siswa,
meskipun peningkatan yang dicapai
belum berada pada kategori yang sangat
tinggi.

Temuan penelitian ini memberi-
kan kontribusi dalam menyediakan
model pengembangan modul ajar yang
mengintegrasikan pendekatan inkuiri
dengan literasi informasi, sesuatu yang
masih jarang diterapkan pada materi
Barisan dan Deret di tingkat sekolah
menengah.  Penelitian  ini  juga
menunjukkan bahwa ILBIL dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran
yang relevan  dengan  tuntutan
Kurikulum Merdeka, khususnya dalam
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penguatan literasi matematika dan
kemandirian belajar siswa.

Sejalan dengan temuan tersebut,
guru disarankan memanfaatkan modul
ajar berbasis ILBIL ini sebagai
alternatif bahan ajar untuk mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka, dan
dapat memadukannya dengan pembe-
lajaran kolaboratif maupun berbasis
projek. Peneliti selanjutnya disarankan
melakukan uji coba dalam skala yang
lebih luas, baik pada jumlah peserta
yang lebih besar maupun pada materi
matematika lainnya, agar temuan
menjadi  lebih  komprehensif  dan
generalis. Selain itu, pengembangan
modul dapat diarahkan pada bentuk
digital interaktif sehingga lebih sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran abad
ke-21 dan karakteristik peserta didik
saat ini.
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